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The purpose of this study was to determine whether the implementation of the method
of group investigation can improve the learning achievement of fourth grade students in
semester 2 of the SKI subject in the subject of Isra 'Mi'raj of the Prophet Muhammad SAW
at MI Darul Hidayah Sudimoro Tulangan Sidoarjo. This research is a classroom action
research (CAR) in which there are steps of planning, action, observation and reflection in
each cycle. Data collection techniques using observation, interviews, questionnaires and
documentation. The data obtained were calculated using descriptive percentage anal-
ysis techniques. The results of observations made by researchers showed an increase
in student achievement. In the first cycle, the average grade of 69. Students who expe-
rienced mastery in learning are still 16 students or 50% while students who have not
completed the learning process also have 16 students or 50%. In the second cycle after
the improvement is made, the average grade of the class becomes 80.3. There are 24
students or 75% have been completed in learning while students who have not com-
pleted the learning process there are 8 students or 25%. This shows an increase of 25%.

Keywords: Group Investigation Method, SKI, Learning Achievement

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah implementasi Metode group
investigation dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV pada pelajaran SKI
semester 2 dalam pokok bahasan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW di MI Darul Hidayah
Sudimoro Tulangan Sidoarjo. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
didalamnya terdapat langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi
pada tiap siklusnya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh dihitung dengan menggunakan teknik
analisa deskriptif prosentase. Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan
adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas 69. Siswa
yang mengalami ketuntasan dalam belajar masih 16 siswa atau 50% sedangkan siswa
yang belum tuntas dalam proses pembelajaran juga ada 16 siswa atau 50%. Pada tahap
siklus II setelah dilakukan perbaikan, nilai rata-rata kelas menjadi 80,3. Ada 24 siswa
atau 75% sudah tuntas dalam pembelajaran sedangkan siswa yang belum tuntas dalam
proses pembelajaran ada 8 siswa atau 25%. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar
25%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menciptakan kehidupan yang cerdas, sebab kualitas kehidu-
pan bangsa ditentukan oleh faktor pendidikan dan mencip-
takan manusia yang berkualitas bukanlah tugas yang ringan,
mengingat siswa sebagai salah satu sumber daya manusia
serta sebagai aset nasional yang memiliki potensi yang besar
dalam menentukan kehidupan suatu bangsa. Disamping itu,
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi membawa
dampak dalam segala bidang, khususnya dunia pendidikan.
Dalam bidang pendidikan bimbingan berkembang dengan
pesat, yang pada akhirnya mendapat tempat dan peranan yang
penting dalam keseluruhan proses pendidikan Ibrahim (2003)
. Dalam konteks yuridis formal guru harus memiliki kompe-
tensi dasar yang menjadi prasyarat terciptanya proses pem-
belajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menan-
tang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan
kemandirian sesuai dengan minat, bakat dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Penting bagi Group Investigation adalah perencanaan
kooperatif. Anggota kelompok mengambil bagian dalam
merencanakan berbagai dimensi dan tuntutan dari proyek
mereka. Bersama mereka menentukan apa yang mereka ingin
investigasikan sehubungan dengan upaya mereka untuk “
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi; sumber apa yang
mereka butuhkan;siapa akan melakukan apa; dan bagaiman
mereka akan menampilkan proyek mereka yang sudah selesai
kehadapan kelas.” Biasanya ada pembagian tugas dalam kelom-
pok yang mendorong tumbuhnya interpendensi yang bersifat
positif diantara anggota kelompok. Kesuksesan implementasi
dari Group Investigation menuntut pelatihan dalam kemam-
puan komunikasi dan sosial Slavin (2008) . Fase ini sering dise-
but sebagai meletakkan landasan kerja atau pembentukan tim.
Guru dan siswa melaksanakan sejumlah kegiatan akademik
dan non akademik yang dapatmembangun norma-norma per-
ilaku kooperatif yang sesuai di dalam kelas.

Penerapan Group Investigation tidak akan dapat diimple-
mentasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak men-
dukung dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan
dimensi rasa social dari pembelajaran di dalam kelas. Komu-
nikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman seke-
las akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam
kelompok kecil, dimana pertukaran diantara teman sekelas
dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan. Aspek rasa
sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan maksud
dari subjek yang berkaitan dengannya dapat bertindak seba-
gai sumber-sumber penting maksud tersebut bagi usaha para
siswa untuk belajar.

Pelajaran SKI pada siswa kelas IV yaitu pada saat memba-
has misalnya mempelajari tentang Isra’ mi’raj Nabi Muham-
mad SAW, guru bisa menyampaikan pelajaran kepada kelas
mengenai Isra’ Mi’rajNabi Muhammad SAW dan kemudian
memulai unit Group Investigation dimana para siswa berfokus

pada topik yang menurut mereka menarik. Belajar merupakan
suatu tindakan dan perilaku siswa atau individu yang kom-
pleks dengan arti bahwa siswa mengalami perubahan mental
dan perilaku dari negatif ke positif. Belajar juga merupakan
kegiatan yang kompleks, karena dengan belajar akan diper-
oleh suatu hasil belajar yang berupa kapabilitas, yaitu sete-
lah belajar orang akan memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap dan nilai Dimyati and Madjiono (2002) . Secara kon-
septual, prestasi belajar berkaitan erat dengan motivasi. Siswa
yang tinggi motivasi belajarnya, umumnya baik prestasi bela-
jarnya, sebaliknya, siswa yang rendahmotivasinya, rendah pula
prestasi belajarnya.

Mengingat begitu pentingnya akan penerapan metode
group investigation pada saat pelajaran SKI untuk mengem-
bangkan kemampuan dan kesanggupannya secara maksimal.
Memahami dan mengarahkan diri dalam bertindak serta
bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan serta
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa ketika pelajaran di
kelas.

Dengan demikian guru dapat memperluas unit dengan
memberikan pengajaran langsung kepada seluruh kelas, mem-
berikan pengajaran yang terindividualisasi dalam sentra-
sentra pembelajaran. Maka jelaslah, bahwa guru dan wali
kelas mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan prestasi belajar khususnya pada pelajaran SKI.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang saya gunakan adalah penelitian tindakan
kelas (classroomaction research)Wiriaatmadja (2019) . Peneli-
tian tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap
kondisi dalam praktik pembelajaran Muslich (2009) .

Dalam penelitian tidakan kelasmasalah yang diteliti meru-
pakan masalah pembelajaran yag selama ini dilakukan baik
oleh guru maupun siswa. Desain penelitian tindakan kelas
menggunakan model siklus karena model ini lebih menon-
jolkan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap peneliti
misalnya guru dalam satiap kali putaran Sanjaya (2009) .Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

[Figure 1 about here.]

dapat dilihat pada Gambar 1 Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap peren-
canaan, tindakan, observasi dan refleksi. Sebelum dilakukan
siklus terlebih dahulu melakukan refleksi awal dan studi pen-
dahuluan terhadap masalah yang diteliti Arikunto et al. (2015)
.

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI
Darul Hidayah yang berjumlah 32 dengan rincian 16 laki-
laki dan 16 perempuan. Jadi untuk menjaring data yang lebih
akurat maka peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu
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menentukan subyek penelitian yang dibutuhkan untuk men-
jadi sumber data sesuai yang dibutuhkan . Sukardi (2001)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian telah difokuskan pada peningkatan prestasi
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran SKI dalam pokok
bahasan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW ternyata dapat
meningkatkan prestasi belajar. Hal ini telah terbukti bahwa
penggunaan metode group investigation membuat kegiatan
pembelajaran jauh lebihmenyenangkan dibandingkanmetode
ceramah yang selama ini digunakan.

Dari refleksi awal didapatkan data bahwa prestasi belajar
siswa masih rendah. Hanya 40% saja yang mampu memenuhi
standar KKM 70, hal ini karena kebanyakan siswa merasa
jenuh dan bosan dengan metode ceramah yang selama ini dit-
erapkan. Pada siklus I setelah diterapkan metode group inves-
tigation ada 50% yang mampu memenuhi memenuhi stan-
dar KKM 70, hanya naik 10% saja dari refleksi awal. Kemu-
dian setelah dilakukan perbaikan pada siklus II ada 75%
yang mampu memenuhi memenuhi standar KKM. Berarti
mengalami peningkatan sebesar 25% dari siklus I. Dengan
demikian peningkatan yang diperoleh selama penelitian sebe-
sar 35%.
Pelaksanaan siklus I, aktivitas siswa dalam kegiatan pembela-
jaran masih belum optimal dan tergolong rendah dengan per-
olehan nilai rata- rata kelas sebesar 69 . Antusias siswa terhadap
metode group investigation masih tergolong kurang. Hal itu
dikarenakan baru pertama kali siswa mengenal metode terse-
but dan tidak terbiasa dengan metode baru. Keberanian siswa
mengemukakan pendapatnya dalam suatu kelompok diskusi
masih kurang. Proses diskusi kelas sudahmulai terlihat bangkit
dari kesepian walaupun masih belum sesuai yang diharapkan.
Pemilihan kelompok secara homogen tidak efektif dan efisien.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja guru pun
masih tergolong rendah. Guru SKI terlihat kaku dan kebin-
gungan saat menjelaskan metode group investigation kepada
siswa. Walaupun guru sudah memperlihatkan sikap yang
ramah, hangat dan terbuka namun masih belum mampu
menumbuhkan rasa percaya diri sehingga banyak siswa yang
takut dalam mengemukakan pendapat di depan kelas. Pada
tahap ini juga tidak ada pemberian reward bagi kelompok ter-
baik.
Pada tahap siklus II, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
mengalami peningkatan yaitu dari 50% menjadi 75%. Siswa
sangat antusias terhadap metode group investigation karena
mereka merasa metode group investigation membuat kegiatan
pembelajaran lebih menyenangkan. Keaktifan dan keberanian
siswa dalam mengemukakan ide/ pendapat baik sekali. Tidak
ada lagi perasaan takut dan malu untuk bertanya karena siswa

merasa menjadi bagian dari proses kegiatan pembelajaran.
Hasil angket menyatakan bahwa siswa yakin metode group
investigation dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kegiatan diskusi kelas pada siklus II lebih meningkat den-
gan jumlah prosentase 85% jika dibandingkan dengan siklus
I hanya 60%. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi kelas ber-
jalan dengan lancar. Setiap kelompok berusaha mempresen-
tasikan hasil diskusinya sebaik mungkin. Sikap saling meng-
hargai terhadap ide atau saran pun ditunjukkan antar kelom-
pok. Di lain sisi, aktivitas guru pada siklus ini juga mengalami
peningkatan. Guru SKI sudah mampu mengkondisikan kelas
dan mengarahkan pada suasana pembelajaran diskusi dengan
menerapkan metode group investigation.

Pemilihan kelompok secara heterogen membuat susunan
kelompok menjadi variatif dimana di dalamnya terdapat
siswa dengan berbagai dengan tingkat kemampuan. Pembe-
rian reward menjadi suatu momen yang berarti bagi siswa
karena disitulah siswa mendapatkan penghargaan atas hasil
kegiatan yang telah dilakukan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan baik pada pra sik-
lus, siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa implementasi
metode group investigation dapat meningkatkan prestasi bela-
jar siswa pada mata pelajaran SKI.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan, implementasi metode group investigation untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV pada mata pela-
jaran SKI dalam pokok bahasan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad
SAW dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi metode
group investigation dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran SKI semester 2 dalam pokok
bahasan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW di MI Darul
Hidayah Sudimoro Tulangan Sidoarjo. Peningkatan prestasi
belajar tersebut dapat dilihat dari refleksi awal yaitu saat
penggunaan metode ceramah hanya 45% saja yang mampu
memenuhi standar KKM 70. Pada siklus I setelah diterapkan
metode group investigation ada 50%, hanya naik 5% saja dari
refleksi awal. Kemudian setelah dilakukan perbaikan pada sik-
lus II mencapai 75%. Berarti mengalami peningkatan sebe-
sar 25%. Dengan demikian peningkatan yang diperoleh selama
penelitian sebesar 35%.
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FIGURE 1 | Model Penelitian Tindakan Kelas Bentuk Siklus
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